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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi menjadi empat satuan, yaitu: (a) 

Satuan Perbukitan Struktural; (b) Satuan Perbukitan Intrusi; (c) Satuan 

Perbukitan Aliran Lava; dan (d) Satuan Aluvial. 

2. Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari empat satuan batuan, dengan urutan 

dari tua ke muda antara lain yaitu (a) Satuan Lava Andesit berumur Miosen 

Awal - awal Miosen Tengah; (b) Satuan Breksi Vulkanik berumur Miosen 

Awal - awal Miosen Tengah; (c) Satuan Intrusi Diorit-Granodiorit berumur 

Miosen Tengah - awal Miosen Akhir; dan (d) Satuan Aluvial berumur 

Holosen. 

3. Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa pola 

kelurusan dan struktur kekar yang memiliki arah tegasan relatif utara-selatan. 
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